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ABSTRACT

Rembang is the district that receiving the assistance of Salt Bussiness
Empowerment Program (PUGAR) given by the central government, Kaliori is one
of subdistric receiving that program. The purpose of the assistance is to improve
the welfare of salt farmers. But as time goes by, the benefits of the PUGAR can not
be felt by the salt farmers. This study aims to determine the potential of salt ponds
in Kaliori subdistrict, analyze the effect of PUGAR variables that consist of the
period of work, and education level to the income of the farmer, also analyze the
strategy to increasing the income of salt farmers.

The analytical method used in this research was regression analysis using
Ordinary Least Square (OLS) approach. Determination of the sample have been
conducted by using purposive random sampling. The method used to determine the
number of samples was Slovin method with the results of the respondents as much
as 96 farmers. Depth interview methods were also conducted to interview the key
person who has been determined that consist of academicians, government,
business, and community or farmer groups.

The results of research show that Rembang District has potential in salt
farming. The potential of Rembang District is related to the geographic location
and characteristics of strategic areas which located along the northern coast of
Central Java. The independent variables which consists of work experience, period
of education and the amount of Pugar aid can explain the dependent variable
consisting of revenues of 47.8% while the remaining of 52.2% can be explained by
other variables that not included in the regression model. The strategy used to
increase farmers' income in Kaliori Subdistrict is Channeling PUGAR aid to
cooperatives salt to accommodate the salt of the farmers, so that farmers can
directly sell their salt to the cooperative salt and fetch a high price and can control
the price of salt in the market, improvement of training and assistance from the
government and farmers experienced in order to improve the quality of salt, and to
encourage young people who have higher education to plunge into the salt farming,
especially those in the marketing process salt.

Key Word : Income, experience of working, education, government aid.
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ABSTRAK

Kabupaten Rembang merupakan Kabupaten yang menerima bantuan
Program Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat (PUGAR) yang diberikan oleh
pemerintah pusat, Kecamatan Kaliori merupakan salah satu Kecamatan yang
menerima bantuan PUGAR tersebut. Tujuan dari pemberian banuan tersebut adalah
untuk meningatkan kesejahteran petani garam. Tetapi seiring berjalannya waktu,
pemberian PUGAR ini tidak dirasakan manfaatnya oleh para petani garam.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi tambak garam di Kecamtan
Kaliori, menganalisis pengaruh dari variabel Bantuan PUGAR, pengalaman
bekerja, dan pendidikan terhadap pendapatan petani garam, dan menganalisis
strategi peningkatan pendapatan petani garam.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
dengan menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS). Penentuan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive random sampling. Metode yang
digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah menggunakan metode Slovin
dengan hasil jumlah responden sebanyak 96 petani garam. Metode indept interview
juga digunakan untuk wawancara para key person yang telah ditentukan, yaitu dari
akademisi, pemerintah, bisnis, serta komunitas atau kelompok tani yang ada.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten Rembang memiliki
potensi dibidang pertanian garam. Potensi yang dimiliki diantaranya adalah letak
geografis dan karakteristik wilayah Kabupaten Rembang yang strategis yaitu di
sepanjang pesisir pantai utara Jawa Tengah.Variabel independen yaitu pengalaman
bekerja, lama pendidikan, dan jumlah bantuan Pugar dapat menjelaskan variabel
dependen yaitu pendapatan sebesar 47,8% sedangkan sisanya 52,2% dijelaskan
oleh variabel lain tidak termasuk ke dalam model regresi. Strategi yang digunakan
untuk meningkatkan pendapatan petani garam di Kecamatan Kaliori Kabupaten
Rembang adalah Penyaluran bantuan PUGAR ke koperasi-koperasi garam untuk
menampung garam dari petani sehingga petani dapat langsung menjual garam
mereka ke koperasi garam dan mendapatkan harga yang tinggi dan dapat
mengontrol harga garam dipasaran, selanjutnya peningkatan pelatihan dan
pendampingan dari pemerintah maupun petani-petani yang berpengalaman agar
dapat meningkatkan kulitas dan produksi garam rakyat, serta mengajak generasi
muda yang memiliki pendidikan tinggi untuk terjun ke pertanian garam, terkhusus
pada proses pemasaran garam.

Kata Kunci : Pendapatan Petani Garam, Pengalaman bekerja, Pendidikan, Bantuan
PUGAR.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang
memiliki pulau mencapai 17.508 pulau dan wilayah seluas 7.700.000 km?
Indonesia memiliki garis pantai terpanjang ke-4 di dunia yaitu + 95.181 km,
sedangkan negara yang memiliki garis pantai terpanjang adalah negara Kanada
dengan garis pantai sepanjang 202.800 km. Luas daratan Indonesia hanya 1/3 dari
luas lautannya (Timnas Pembekuan Rupa Bumi, 2010). Dari kelebihan yang
dimiliki oleh negara Indonesia sebagai negara maritim tentu terdapat berbagai
potensi kelautan dan perikanan yang melimpah, namun potensi tersebut masih

belum digali secara optimal.

Potensi dari sektor kelautan dan perikanan yang dapat digali salah satunya
adalah garam. Garam merupakan kebutuhan pokok dan konsumsi sehari-hari
masyarakat di Indonesia. Garam merupakan komoditas strategis,karena selain
merupakan kebutuhan pokok yang dikonsumsi manusia lebih kurang 4 kg per
tahunjuga digunakan sebagai bahan baku industri (Kementrian Kelautan dan
Perikanan, 2011 dalam Widiarto 2013). Penggunaan garam secara garisbesar
terbagi menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu (1) Garam untuk konsumsi manusia, (2)
Garam untuk pengasinan dan aneka pangan dan (3) Garam untuk industri. Di
Indonesia, garam banyak diproduksi dengan cara menguapkan air laut pada

sebidang tanah pantai dengan bantuan angin dan sinar matahari sebagai sumber



energi penguapan. Produksi garam dapat dilaksanakan oleh masyarakat pesisir,
tanpa diperlukan keahlian khusus (Widiarto, 2013).

Jumlah kebutuhan pokok garam di Indonesia sendiri mencapai sekitar
2.872.326 ton pada tahun 2010, terdiri dari kebutuhan garam industri CAP (Chlor
Alkali Plant)1.492.326 ton, garam konsumsi 720.000 ton, industri aneka pangan
465.000 ton, pengeboran minyak 135.000 ton dan lainnya 60.000 ton.Angka ini
diperkirakan akan meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
berkembangnya industri yang membutuhkan garam (Widiarto, 2013)

Dalam memenuhi kebutuhan pokok garam lokal, produksi dalam negeri
belum mampu memenuhi kebutuhanya, sehingga dalam memenuhi kebutuhan
pokok garam masih bergantung pada garam dari luar negeri. Pemenuhan kebutuhan
garam nasional selama ini dilakukan melalui produksi sendiridan impor. Potensi
garam dari laut yang besar tidak memberikan kecukupan kebutuhan garam nasional.
Dengan potensi dan daya dukung alam kelautan tersebut seharusnya Indonesia
mampu memproduksi dan memenuhi kebutuhan garam sendiri. Pada tahun 2010
pemerintah mengimpor garam 2,2 juta ton impor yang berasal dari Australia 80%,
Indial5%, China 3%,dan sisanya dari berbagai negara lain (Widiarto, 2013).

Pulau Jawa merupakan salah satu pulau besar di Indonesia yang memiliki
garis pantai yang panjang, sehingga berpotensi dalam memproduksi garam. Di
Provinsi Jawa Tengah terdapat beberapa kabupaten yang memproduksi garam.
Salah satunya adalah Kabupaten Rembang, Kabupaten Rembang sendiri
merupakan daerah pesisir utara Jawa Tengah yang sebagian besar penduduknya

bekerja sebagai petani garam. Kabupaten Rembang merupakan salah satu



Kabupaten di Jawa Tengah yang memiliki lahan tambak garam yang cukup luas
yaitu dengan total seluas 1.998,3 hektar pada tahun 2014 (Dinas Kelautan dan
Perikanan, 2014). Karakteristik yang dimiliki oleh Kabupaten Rembang ini,
Kabupaten Rembang sering disebut sebagai “Kota Garam”.

Dengan adanya potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Rembang dalam
memproduksi garam, diharapkan mampu dan dapat berkontribusi dalam
pemenuhan kebutuhan pokok garam lokal, sehingga tidak menggantungkan
kebutuhan pokok terhadap garam import. Di Kabupaten Rembang itu sendiri
terdapat beberapa langkah yang telah direncanakan oleh pemerintah, yaitu dengan
cara mengoptimalkan lahan tambak garam dan produksi garam, pemberian
penyuluhan oleh Dinas setempat, serta pemberian bantuan kepada para petani
garam agar dapat meningkatkan produksi garam berkualitas yang tidak kalah

kualitasnya dengan garam import.

Gambar 1.1
Jumlah Produksi Garam di Kabupaten Rembang Tahun 2011 — 2014 (ton)
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Sumber : Dinlutkan Kabupaten Rembang, 2015, diolah.



Berdasarkan data di atas maka dapat dilihat bahwa jumlah produksi di
Kabupaten Rembang pada tahun 2011 sebesar 125109.44 ton, meningkat pada
tahun 2012 yaitu sebesar 186531.94 ton, pada tahun 2013 mengalami penurunan
menjadi 107121.09 ton, sedangkan pada tahun 2014 mengalami kenaikan kembali
yaitu menjadi 141943.13 ton. Produksi garam dari tahun ke tahun tidak menentu,
hal tersebut tergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas garam
itu sendiri. Kenaikan produksi garam secara signifikan yang terjadi pada tahun 2012
tersebut juga dipengaruhi oleh meningkatnya bantuan program PUGAR vyaitu baik
jumlah petani yang menerima bantuan PUGAR maupun jumlah dana yang

diberikan (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Rembang, 2015).

Faktor yang mempengaruhi produksi garam adalah faktor cuaca, rendahnya
produktivitas dan kualitas garam rakyat juga disebabkan oleh tidak memadainya
teknologi, kurangnya sarana dan prasarana serta rendahnya kemampuan pemasaran
dan jalur distribusi yang dikuasai oleh pedagang. Rendahnya kualitas garam
tersebut mengakibatkan rendahnya harga yang diterima petambak garam, kondisi
tersebut jelas mempengaruhi kesejahteraan petambak garam (Rindayani, dalam
Haidawati, 2014). Hal tersebut juga berlaku bagi para petani tambak garam di
Kabupaten Rembang. Tidak memadainya teknologi yang digunakan dalam
memperoduksi garam dengan kualitas baik menyebabkan harga pasar garam yang
diproduksi menjadi rendah. Faktor produksi yang lainnya adalah lahan. Luas lahan

juga mempengaruhi jumlah produksi garam.

Kabupaten Rembang memiliki empat belas kecamatan, lima diantaranya

merupakan kecamatan yang wilayahnya berada di pesisir pantai dan memiliki lahan



tambak garam. Keempat kecamatan tersebut adalah Kecamatan Kaliori, Kecamatan
Rembang, Kecamatan Lasem, Kecamatan Sluke, dan Kecamatan Sarang. Dari lima
Kecamatan tersebut, dua kecamatan diantaranya memiliki produktifitas paling

tinggi yaitu Kecamatan Kaliori dan Kecamatan Lasem.

Tabel 1.1
Luas Lahan Kering menurut Kecamatan di Kabupaten Rembang Tahun
2014 (ha)
no  Kecamatan Tegalan Tambak Hutan Lahan
negara sawah
1 Rembang 1.256 - - 3.103
2 Kaliori 489 781 - 3.698
3 Lasem 1.524 364 624 1.161
4 Sluke 1.884 65 421 1.023
5 Sarang 3.488 87 2.068 2.413

Sumber : Rembang Dalam Angka, BPS 2015, diolah.

Luas lahan tambak di atas merupakan lahan yang digunakan untuk tambak
garam dan tambak perikanan pada tahun 2011. Kecamatan Kaliori merupakan
kecamatan yang memiliki luas lahan tambak terbesar di Kabupaten Rembang, yaitu
sebesar 781 hektar. Peringkat yang kedua adalah Kecamatan Lasem dengan luas
lahan tambak sebesar 364 hektar. Disusul oleh Kecamatan Sarang yaitu sebesar 87
hektar dan Kecamatan Sluke sebesar 65 hektar. Luas tambak tersebut dibagi
menjadi beberapa hasil tambak seperti ikan bandeng, ikan lele, udang, dan tambak

garam.

Kecamatan kaliori merupakan kecamatan yang memiliki produksi dan luas
lahan terbesar di Kabupaten Rembang. Total produksi garam Kecamatan Kaliori

pada tahun 2014 sebesar 90,512.53 ton, jumlah ini selalu meningkat tiap tahunnya.



Kecamatan Kaliori terdiri dari 23 desa, 10 desa diantaranya merupakan desa yang

memproduksi garam.

Tabel 1.2
Luas Lahan Tambak menurut Desa di Kecamatan Kaliori Tahun 2014 (ha)

No Desa Luas Tambak
1. Tunggulsari 24,70
2. Tambakagung 56,13
3. Mojowarno 124,03
4. Dresi Kulon 252,56
5. Dresi Wetan 122,33
6. Tasikharjo 63,68
7. Purworejo 103,63
8. Bogoharjo 20,07
9. Banyudono 4,00
10. Pantiharjo 0,34

Jumlah 771.47

Sumber : Dinlutkan, Kabupaten Rembang, 2015, data diolah.

Kecamatan Kaliori memiliki beberapa desa unggulan dalam memproduksi
garam, berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa desa Dresi Kulon merupakan
desa yang memiliki luas lahan terbesar yaitu 252,56 hektar, setelah itu disusul
dengan desa Dresi Wetan sebesar 122,33 hektar dan desa Mojowarno sebesar
124,03 hektar. Sebagian besar petani garam di Kecamata Kaliori menggarap lahan
milik orang lain, sistem yang digunakan adalah sistem bagi hasil dimana hasil
perolehan produksi garam dibagi dua (50:50) antara penggarap dan pemilik lahan.
Semakin luas lahan yang digarap, maka semakin efektif pula produksi garam yang
dihasilkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Soekartawi (2003) yang
menyebutkan bahwa Luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala usaha yang

pada akhirnya akan mempengaruhi efisien atau tidaknya suatu usaha pertanian.



Sebagai salah satu negara kepulauan terbesar yang memiliki potensi akan
hasil lautnya tentu Indonesia memiliki tantangan dalam memenuhi produksi garam
dalam negeri. Guna mendorong peningkatan kemampuan pemenuhan kebutuhan
garam nasional, pemerintah mencanangkan swasembada garam yang ditargetkan
tercapai pada tahun 2015. Swasembada garam ini bertujuan agar dapat memenuhi
kebutuhan garam lokal dan terbebas dari import garam dari luar negeri. Salah satu
program dari Swasembada garam ini adalah dengan memberlakukan program
Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat (PUGAR).

Pendapatan petani garam yang rendah masih menjadi masalah yang
dihadapi oleh pemerintah. Adanya bantuan PUGAR belum mampu mengatasi
masalah pendapatan tersebut. Rata-rata pendapatan petani garam setiap bulannya
masih kurang dari UMK Kabupaten Rembang. Berikut merupakan besaran UMK

Kabupaten Rembang tahun 2013-2016.

Tabel 1.3
UMK Kabupaten Rembang Tahun 2013-2016 (Rp)
No. Tahun Besar UMK
1. 2013 896.000
2. 2014 985.000
3. 2015 1.120.000
4 2016 1.300.000

Sumber: .Dewan Pengupahan Kabupaten Rembang

Berdasarkan Tabel diatas, besar UMK Kabupaten Rembang dari tahun ke
tahun selalu meningkat. Hal tersebut tidak sama halnya pendapatan petani garam,
pada tahun 2016, rata-rata pendapatan petani garam setiap bulannya hanya sebesar

Rp 890.885. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan petani garam masih



rendah, ditandai dengan besarnya rata-rata pendapatan petani garam tiap bulannya
masih dibawah UMK Kabupaten Rembang.

Pendidikan petani yang rendah membuat petani sulit untuk menerima
teknologi baru, sehingga bantuanpun tidak optimal dan tidak dapat meningkatkan
pendapatan. Selain sulit untuk dapat menerima teknologi baru, pendidikan petani
yang relatif rendah juga kurang dalam aspek pemasaran, dimana petani garam
hanya bisa menjual garam yang dihasilkan kepada para tengkulak saja, tanpa

adanya inovasi maupun alternatif bagaimana cara pemasaran yang baik.

Tabel 1.4
Tingkat Pendidikan Petani Garam Kecamatan Kaliori Kabupaten
Rembang
Tingkat Tidak 19 19.8
pendidikan Sekolah/tidak
tamat SD
Tamat SD 38 39.6
Tamat SMP 27 28.1
Tamat SMA 11 115
Tamat S1 1 1

Sumber : Data Primer, 2016

Berdasarkan Tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar pendidikan
dari petani garam adalah lulusan Sekolah Dasar, bahkan banyak juga yang tidak
bersekolah. Sehingga petani sulit menerima teknologi baru dan kurag nya inovasi
dalam pertanian garam.

Selanjutya pengalaman bertani dari para petani garam di Kecamatan Kaliori
cukup tinggi, hal tersebut mencerminkan bahwa petani garam sudah cukup
berpengalaman dalam pertanian garam. Pengalaman bertani merupakan modal yang
sangat penting karena semakin berpengalaman petani garam maka petani garam

semakin mampu dalam mengatasi berbagai masalah dalam pertanian garam



tersebut. Akan tetapi dengan modal pengalaman saja belum mampu untuk
memaksimalkan pendapatan petani garam. Hal tersebut dapat dilihat dari lamanyan
pengalaman bertani petani garam pada tabel berikut.

Tabel 1.5
Lama Pengalaman Bekerja Petani Garam Kecamatan Kaliori,

Kabupaten Rembang

Pengalaman Lama Jumlah

bertani Pengalaman

responden 0-10 8

(tahun) 11-20 12
21-30 35
31-40 28
41-50 10
51-60 3

Sumber: Data Prime, 2016

Pada tahun 2011 pemerintah telah mencanangkan program Pemberdayaan
Usaha Garam Rakyat (PUGAR). Program PUGAR merupakan bentuk bantuan dari
pemerintah berupa dana guna pembelian alat-alat pertanian garam, maupun
berbentuk alat-alat pertanian garam secara langsung. Bantuan ini diberikan kepada
seluruh petani garam yang tersebar di beberapa wilayah di Indonesia. Penerima
bantuan PUGAR dari tahun ke tahun selalu berubah-ubah, sesuai dengan peraturan
dan persyaratan yang berlaku dari Kementrian Kelautan dan Perikanan.

Pemerintah berkewajiban memenuhi hak semua warga negara untuk
mendapatkanpekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan sesuai
amanat Pasal 27 ayat 2 Undang Undang Dasar (UUD) 1945. Garam yang dihasilkan
melalui pola tradisional dalam PUGAR akan dapat menyerap banyak tenaga kerja.
Teknologi yang diterapkan dalam PUGAR diharapkan dapat meningkatkan

produktifitas dan mutu garam sehingga dapat tercapai harga dasar garam yang
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ditetapkan pemerintah. Dengan begitu usaha garam dapat menjadi usaha yang layak
dan dapat meningkatkan kesejahteraan petambak garam (Widiarto, 2013).
Undang-Undang diatas menjelaskan bahwa merupakan suatu kewajiban
bagi pemerintah untuk menjamin hak dan penghidupan yang layak bagi seluruh
warga negaranya, tidak terkecuali petani garam. Menurut hasil wawancara peneliti,
penghasilan dari petani garam masih dalam taraf rendah. Rendahnya pendapatan
petani dikarenakan dimana petani garam hanya mampu menghasilkan garam pada
bulan-bulan tidak turun hujan, pendapatan petani yang tidak seberapa dibagi untuk
memenuhi kebutuhan dimana garam sedang tidak berproduksi. Selain itu,
rendahnya pendapatan petani juga disebabkan oleh rendahnya nilai jual garam lokal
jika dibandingkan dengan harga jual dari garam import. Rendahnya harga jual dari
garam lokal ini diakibatkan kualitas dari garam lokal yang masih kalah dengan
kualitas garam import dan tidak adanya batasan bagi masuknya garam import

sebagai garam konsumsi.

Kabupaten Rembang sudah menerima bantuan PUGAR sejak tahun pertama
diluncurkan program tersebut yaitu pada tahun 2011, dan berjalan hingga tahun
kelima. Bantuan yang diberikan oleh pemerintah dari tahun ke tahun selalu
mengalami perubahan, baik sasaran penerima bantuan maupun bentuk bantuan

yang diberikan. Dapat dilihat pada Tabel 1.3 berikut.
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Tabel 1.6
Penerima bantuan BLM PUGAR dan bentuk bantuan di Kabupaten
Rembang
Tahun Penerima Bentuk Bantuan
2011 Petani Tambak Garam Dana
2012 Petani Tambak Garam Dana
2013 Petani Tambak Garam Dana
2014 Petani dan Pemilik Lahan Barang
2015 Pemilik Lahan Barang

Sumber : Dinlutkan, Kabupaten Rembang, 2015, diolah.

Pada Tabel 1.3 tersebut dapat dilihat bahwa bantuan PUGAR yang
diberikan oleh pemerintah dari tahun ke tahun mengalami perubahan. Pada tahun
pertama PUGAR sasaran dari program adalah para petani tambak garam, dengan
bentuk bantuan yang diterima berupa dana dengan jumlah sesuai kebutuhan petani
masing-masing daerah. Pada tahun 2012 dan 2013 sama seperti tahun petama baik
sasaran maupun bentuk bantuan yang diterima. Sedangkan pada tahun keempat
yaitu tahun 2014 sasaran dari program pun berubah ditambah dengan pemilik lahan,
bentuk bantuan yang diberikan berupa barang vyaitu seperti geoisolator,
geomembran, bambu, sak, maupun tali rafia. Adanya perubahan tersebut membuat
banyak petani garam yang tidak mendapat bantuan tersebut. Sama halnya dengan
tahun 2015, sasaran dan bentuk bantuan pun disesuaikan dengan peraturan yang
diberikan oleh pusat. Jumlah bantuan dari pemerintah pusat dari tahun ke tahun pn

terus berubah, dapat dilihat pada Tabel 1.4 berikut.
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Tabel 1.7
Jumlah Bantuan Dana BLM PUGAR di Kecamatan Kaliori menurut Desa
Tahun 2014 (Rp)

No Desa Tahap 1 Tahap 2 Total

1.  Banyudono 14.930.000 14.628.500 29.558.500
2.  Bogoharjo 17.063.000 16.780.000 33.843.000
3. Karangsekar 14.930.000 14.682.500 29.612.500
4.  Purworejo 74.653.000 73.412.500 148.065.500
5.  Tasikharjo 95.981.000 94.378.500 190.359.500
6. Dresi Wetan 57.589.000 - 57.589.000
7. Dresi Kulon 187.697.000 184.580.000 372.277.000
8.  Mojowarno 198.364.000 159.410.000 357.774.000
9.  Tambakagung 85.320.000 41.950.000 127.270.000
10. Tunggulsari 21.330.000 20.975.000 42.305.000
Total BLM PUGAR Kecamatan 767.857.000 620.860.000 1.388.717.000
Kaliori

Sumber : Dinlutkan Kabupaten Rembang, 2015, diolah.

Data di atas merupakan jumlah bantuan BLM PUGAR Kecamatan Kaliori
tahun 2014. Jumlah di atas merupakan jumlah dana yang diberikan oleh pemerintah
pusat kepada dinas setempat yang kemudian pada tahap penyalurannya dana
tersebut digunakan untuk membeli beberapa jenis peralatan yang digunakan untuk
proses produksi garam. Dapat dilihat bahwa Desa Dresi Kulon mendapat bantuan
paling tinggi jika dibandingkan desa yang lain, kemudian disusul dengan desa
Mojowarno dan desa Tasikharjo. Tentu besarnya bantuan yang diberikan telah
disesuaikan dengan berapa jumlah kelompok yang akan menerima bantuan PUGAR
tersebut, serta alat-alat apa saja yang dibutuhkan oleh petani.

Pelaksanaan program PUGAR di Kabupaten Rembang sendiri mengalami
beberapa kendala, diantaranya peraturan dari pemerintah pusat yang selalu
berubah-ubah membuat pemerintah daerah kesulitan menentukan penerima batuan

tersebut. Selain itu pencairan dana serta jumlah yang tidak sesuai dengan yang telah
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di tetapkan sebelumnya juga merupakan kendala dalam pelaksanaan PUGAR
tersebut.

Dalam penelitian ini, akan meneliti bagaimana pengaruh dari pengalaman
bekerja, pendidikan dan Program bantuan PUGAR terhadap pendapatan petani
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang telah meneliti penelitian serupa.

Susianti (2013) melakukan penelitian berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Jagung Manis. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui besarnya pendapatan usahatani jagung manis dan faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani jagung manis di desa Sidera

Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi.

Haidawati (2013) melakukan penelitian berjudul “Evaluasi Program
Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat (Pugar) Di Kabupaten Jeneponto.” Metode
penelitian  menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif — untuk
mengukurtingkat efektivitas dengan melihat capaian output program PUGAR vyaitu
pembentukan kelompok, tersalurnya Bantuan Langsung Masyarakat (BLM)
program PUGAR, pendampingan kelompok petambak garam dan outcome
program PUGAR vyaitu peningkatan pendapatan, kualitas garam, produksi dan
produktivitas lahan garam.

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan diatas maka perlu adanya
kajian lebih lanjut terhadap pengaruh pengalaman bekerja, pendidikan, dan
program Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat (PUGAR), serta strategi dalam

peningkatan pendapatan petani garam. Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan
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Kaliori sebagai kecamatan yang memiliki luas tambak paling besar di Kabupaten

Rembang.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam rangka mencapai swasembada garam yang direncanakan oleh
Kementerian Kelautan dan Perikanan pada tahun 2015, pemerintah membuat
program Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat (PUGAR), dimana program tersebut
bertujuan untuk meningkatkan produksi garam untuk memenuhi kebutuhan garam
nasional. Sehingga pada tahun 2015 Indonesia diharapkan dapat terbebas dari
import garam. Selain untuk meningkatkan produksi garam, program PUGAR
tersebut juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani garam.
Kesejahteraan yang dimaksud adalah peningkatan pendapatan bagi para petani
dengan upaya pemberian bantuan dana guna pembelian alat maupun bantuan
berupa alat-alat yang digunakan para petani untuk memproduksi garam. Program
PUGAR ini dibagikan kepada seluruh petani garam diberbagai daerah melalui

Dinas Kelautan dan Perikanan masing-masing daerah.

Peningkatan pendapatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan standar
kehidupan layak bagi para petani garam. Rendahnya pendapatan petani dikarenakan
dimana petani garam hanya mampu menghasilkan garam pada bulan-bulan tidak
turun hujan, pendapatan petani yang tidak seberapa dibagi untuk memenuhi
kebutuhan dimana garam sedang tidak berproduksi. Selain itu, rendahnya
pendapatan petani juga disebabkan oleh rendahnya nilai jual garam lokal jika
dbandingkan dengan harga jual dari garam import. Rendahnya harga jual dari

garam lokal ini diakibatkan kualitas dari garam lokal yang masih kalah dengan
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kualitas garam import dan tidak adanya batasan bagi masuknya garam import

sebagai garam konsumsi.

Pertanian garam tersebar diseluruh wilayah Indonesia, terutama Pulau Jawa.
Di Provinsi Jawa Tengah terdapat beberapa daerah yang memiliki potensi dalam
memproduksi garam, salah satunya adalah Kabupaten Rembang. Kabupaten
Rembang terletak di wilayah paling timur provinsi Jawa Tengah dan berbatasan
dengan Jawa Timur bagian utara. Kabupaten Rembang sering dijuluki sebagai
“Kota Garam”, hal tersebut dikarenakan Kabupaten Rembang memiliki lahan
tambak garam yang cukup luas serta sebagian besar penduduknya bermata

pencaharian sebagai petani garam.

Kabupaten Rembang sudah mendapatkan bantuan program PUGAR sejak
tahun pertama pada 2011, dengan menjadi prioritas agar produksi garam di
Kabupaten Rembang dapat meningkat. Lahan tambak garam yang cukup luas
belum mampu dimanfaatkan secara optimal oleh para petani garam, melihat potensi
yang sangat besar jika lahan tambak garam di Kabupaten Rembang dapat
dioptimalkan. Pada tahun pertama hanya 125 kelompok tani saja yang mendapatkan
bantuan PUGAR atau sebanyak 1250 orang petani, karena kurangnya sosialisasi
dari Dinas Kelautan dan Pertanian setempat. Sedangkan pada tahun kedua penerima
bantuan program PUGAR meningkat hingga lebih dari dua kali lipat yaitu sebanyak
358 kelompok atau 3557 orang petani. Selanjutnya pada tahun ketiga yang
mendapat bantuan program PUGAR mencapai 3968 orang petani. Pada tahun 2014
penerima bantuan program PUGAR hanya sebanyak 505 orang saja, hal ini

dikarenakan berubahnya persyaratan penerima bantuan PUGAR tersebut dari
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Kementrian Kelautan dan Perikanan (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten

Rembang, 2015).

Penggunaan lahan tambak garam di Kaliori kurang optimal karena
pemanfaatan yang kurang, selain itu petani yang masih aktif bekerja menjadi petani
garam juga semakin berkurang karena penduduk angkatan kerja di Kaliori yang
berpendidikan tinggi lebih memilih pekerjaan lain dengan pendapatan yang lebih
tinggi, hanya petani yang sudah memiliki pengalaman yang tinggi yang masih
bertahan untuk menjadi petani garam. Program PUGAR yang dilaksanakan oleh
pemerintah pusat belum banyak dirasakan oleh para petani garam di Kaliori, tidak
meratanya pembagian bantuan PUGAR yang dirasakan para petani garam tidak

memiliki pengaruh pada produksi garam maupun pendapatan para petani garam.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada maka dirumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana potensi tambak garam rakyat di wilayah Kecamatan Kaliori
Kabupaten Rembang?

2. Bagaimana pengaruh lama pendidikan, pengalaman bekerja, dan
pelaksanaan program Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat (PUGAR)
terhadap pendapatan petani garam di Kecamatan Kaliori, Kabupaten
Rembang?

3. Bagaimana strategi peningkatan pendapatan petani garam di Kecamatan

Kaliori, Kabupaten Rembang?



1.3

17

Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang hendak dicapai adalah:

1) Menganalisis potensi tambak garam rakyat di wilayah Kecamatan
Kaliori, Kabupaten Rembang.

2) Menganalisis pengaruh Pengalaman Bekerja, Pendidikan, dan
Program Pemberdayaan Usahan Garam Rakyat (PUGAR) terhadap
pendapatan petani garam di Kecamatan Kaliori, Kabupaten
Rembang.

3) Menentukan strategi dalam peningkatan pendapatan petani garam di

Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan bagi peneliti
sehingga peneliti dapat memberikan masukan dan saran terhadap
pemerintah dan penelitan ini diharapkan dapat menambah wawasan
terutama dibidang ekonomi sumber daya alam dan lingkungan terkait
dengan pemanfaatan hasil laut yaitu garam lokal dan juga dapat menjadi
referensi bagi penelitian yang akan datang, sehingga penelitian ini dapat
berkontribusi untuk ilmu pengetahuan.

Bagi Pemerintah

Kegunaan penelitian bagi pemerintah diharapkan mampu menjadi

bahan pertimbangan serta masukan bagi pemerintah dalam
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mengembangkan potensi garam lokal dalam memenuhi kebutuhan
pokok masyarakat di Kabupaten Rembang.

3. Bagi masyarakat
Kegunaan penelitian bagi masyarakat diharapkan dapat terus
mengoptimalkan potensi tambak garam yang ada di Kabupaten

Rembang.

1.4  Sistematika Penulisan
Penulis menyusun skripsi ini menjadi 5 bab dengan urutan sistematika

penulisan sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab Pendahuluan ini menguraikan latar belakang masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian. Serta terdapat uraian tujuan dari penelitian, kegunaan penelitian
bagi peneliti, bagi pemerintah, dan bagi ilmu pengetahuan, serta menguraikan

sistematika penulisan dalam skripsi ini.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab Tinjauan Pustaka ini menguraikan tentang landasan teori yang digunakan
dalam penelitian ini. Selain itu terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan judul penelitian yang diambil dan juga terdapat kerangka

pemikiran penelitian.



19

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab Metode Penelitian ini menguraikan tentang definisi operasional variabel yang
digunakan, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis

yang digunakan dalam penelitian ini.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab Hasil dan Analisis ini menguraikan tentang gambaran umum objek penelitian

yang diambil serta hasil analisis data dan pembahasan penelitian secara rinci.

BAB V PENUTUP

Bab Penutup ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, saran bagi berbagai pihak
yang terkait dengan penelitian ini, dan juga menguraikan keterbatasan dalam

penelitian ini oleh penulis.



